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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas 1V
SD Negeri 02 Selimbau mengenai perbedaan minat baca siswa
laki-laki dan perempuan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan minat baca antara siswa laki-laki dan siswa perempuan.
Berdasarkan hasil angket, wawancara, dan observasi yang
dilakukan selama penelitian, siswa perempuan menunjukkan minat

baca yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki.

Perbedaan tersebut terlihat pada seluruh aspek minat baca
yang diteliti, yaitu aspek ketertarikan membaca, perhatian terhadap
membaca, kesadaran membaca, dan frekuensi membaca. Pada
aspek ketertarikan membaca, siswa perempuan terlihat lebih
senang dan lebih antusias dalam mengikuti kegiatan membaca
dibandingkan siswa laki-laki. Siswa perempuan lebih aktif memilih
dan membaca berbagai jenis buku seperti dongeng, cerita rakyat,
cerita anak, dan buku pelajaran. Sedangkan sebagian siswa laki-
laki lebih tertarik pada buku bergambar, komik, dan cerita
petualangan serta masih kurang tertarik membaca buku dengan

tulisan yang panjang.

Pada aspek perhatian terhadap membaca, siswa perempuan

terlihat lebih fokus dan lebih serius saat membaca buku di kelas
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maupun di perpustakaan sekolah. Siswa perempuan juga mampu
memahami isi bacaan dengan lebih baik serta dapat menjelaskan
kembali isi bacaan secara lebih rinci. Sedangkan sebagian siswa
laki-laki masih mudah terdistraksi oleh lingkungan sekitar dan

kurang fokus ketika kegiatan membaca berlangsung.

Pada aspek kesadaran membaca, siswa perempuan
menunjukkan kebiasaan membaca yang lebih baik dibandingkan
siswa laki-laki. Siswa perempuan membaca bukan hanya ketika
ada tugas dari guru, tetapi juga atas kemauan sendiri. Mereka
sering memanfaatkan waktu luang untuk membaca buku di sekolah
maupun di rumah. Sedangkan sebagian siswa laki-laki masih
membaca ketika diarahkan oleh guru atau saat mendapat tugas
sekolah sehingga kegiatan membaca belum sepenuhnya menjadi

kebiasaan sehari-hari.

Selanjutnya pada aspek frekuensi membaca, siswa perempuan
terlihat lebih sering melakukan kegiatan membaca dibandingkan
siswa laki-laki. Siswa perempuan lebih aktif mengunjungi
perpustakaan sekolah, meminjam buku, dan membaca saat waktu
luang. Sedangkan siswa laki-laki lebih sering menggunakan waktu

luang untuk bermain bersama teman dibandingkan membaca buku.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat

beberapa faktor yang memengaruhi minat baca siswa, yaitu faktor
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internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi rasa tertarik
terhadap bacaan, perhatian, motivasi belajar, dan kebiasaan
membaca siswa. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan
keluarga, dukungan guru, fasilitas sekolah, kegiatan literasi, serta

ketersediaan bahan bacaan di sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV yaitu lbu
Utin Saptiah, S.Pd, diketahui bahwa siswa perempuan lebih aktif
dan lebih antusias dalam kegiatan membaca dibandingkan siswa
laki-laki. Guru juga menjelaskan bahwa dukungan keluarga,
lingkungan belajar, dan pembiasaan membaca memiliki pengaruh

penting terhadap perkembangan minat baca siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat baca siswa
perempuan di kelas IV SD Negeri 02 Selimbau lebih tinggi
dibandingkan siswa laki-laki. Oleh karena itu, diperlukan perhatian
dan upaya yang lebih optimal dari sekolah, guru, dan orang tua
untuk meningkatkan minat baca siswa laki-laki agar kegiatan

membaca dapat menjadi kebiasaan yang positif bagi seluruh siswa.

. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa minat baca
siswa merupakan salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan
dalam proses pendidikan di sekolah dasar. Minat baca yang tinggi

dapat membantu siswa memperoleh pengetahuan, meningkatkan
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kemampuan memahami pelajaran, memperluas wawasan, serta
mendukung perkembangan kemampuan berpikir siswa. Oleh
karena itu, sekolah dan guru memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mampu meningkatkan minat

baca siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa perempuan
memiliki minat baca yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-
laki. Kondisi tersebut memberikan implikasi bahwa guru perlu
memberikan perhatian khusus kepada siswa laki-laki agar lebih
tertarik terhadap kegiatan membaca. Guru dapat menggunakan
strategi pembelajaran yang lebih menarik, seperti penggunaan buku
bergambar, cerita petualangan, media pembelajaran yang kreatif,
serta kegiatan literasi yang menyenangkan agar siswa laki-laki

lebih termotivasi untuk membaca.

Selain itu, sekolah juga perlu meningkatkan fasilitas
pendukung kegiatan membaca, seperti memperbaiki dan
menambah koleksi buku perpustakaan yang sesuai dengan minat
siswa. Ketersediaan buku yang menarik dan beragam dapat
membantu meningkatkan ketertarikan siswa terhadap kegiatan
membaca. Program literasi sekolah juga perlu dilaksanakan secara
rutin dan berkelanjutan agar kegiatan membaca menjadi budaya di

lingkungan sekolah.
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Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi bagi orang tua
agar lebih memperhatikan kebiasaan membaca anak di rumah.
Orang tua perlu memberikan dukungan, motivasi, dan pembiasaan
membaca sejak dini agar anak terbiasa membaca dalam kehidupan
sehari-hari. Lingkungan keluarga yang mendukung Kkegiatan
membaca akan membantu meningkatkan minat baca siswa secara

lebih optimal.

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi
guru dan sekolah dalam menyusun program peningkatan literasi
siswa di sekolah dasar. Dengan mengetahui adanya perbedaan
minat baca antara siswa laki-laki dan perempuan, guru dapat
menentukan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswa

sehingga kegiatan membaca dapat berjalan lebih efektif.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat meningkatkan kegiatan literasi dan
memperbaiki ~ fasilitas  pendukung  membaca  seperti
perpustakaan sekolah, pojok baca, serta penambahan koleksi
buku yang menarik dan sesuai dengan usia siswa. Sekolah juga

diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang
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mendukung budaya membaca agar siswa lebih terbiasa
melakukan kegiatan membaca setiap hari.

Bagi Guru

Guru diharapkan dapat menggunakan metode pembelajaran
yang kreatif dan menarik untuk meningkatkan minat baca
siswa, terutama siswa laki-laki yang masih memiliki minat
baca lebih rendah dibandingkan siswa perempuan. Guru juga
diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa agar
lebih aktif membaca baik di sekolah maupun di rumah. Selain
itu, guru perlu memberikan bahan bacaan yang sesuai dengan
minat dan Kkarakteristik siswa agar siswa lebih tertarik
melakukan kegiatan membaca.

Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat memberikan perhatian dan
dukungan terhadap kegiatan membaca anak di rumah. Orang
tua dapat membiasakan anak membaca sejak dini, menyediakan
bahan bacaan sederhana di rumah, serta mendampingi anak
saat membaca agar minat baca anak dapat berkembang dengan
baik.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih meningkatkan kebiasaan
membaca baik di sekolah maupun di rumah. Membaca tidak

hanya dilakukan ketika mendapat tugas dari guru, tetapi juga
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perlu dilakukan secara rutin untuk menambah wawasan dan
pengetahuan. Siswa juga diharapkan dapat memanfaatkan
fasilitas perpustakaan sekolah dengan baik agar kemampuan
membaca semakin berkembang.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
yang lebih mendalam mengenai minat baca siswa dengan
menggunakan subjek penelitian yang lebih luas atau
menggunakan variabel lain yang berkaitan dengan literasi
siswa. Selain itu, penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat
mengembangkan strategi atau program untuk meningkatkan

minat baca siswa di sekolah dasar.
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